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BIOGRAFI IMAMMALIK DAN IMAM SYAFI’I
A. IMAM MALIK
1. Keturunan Dan Nasab
Imam Malik dilahirkan di kota Madinah, suatu daerah di negri hijaz
(tahun 93 H/ 712 M) dan wafat pada hari ahad 10 Rabi’ul awal (179 H/798 M)
di Madinah pada masa pemerintahan abbasiah di bawah kekuasaan Harun al-
Rasyid.Nama lengkap Imam Malik adalah Abu Abdillah Malik Ibn Anas Ibn
Malik Ibn Abu ‘Amir Ibn al-Harist, beliau adalah keturunan bangsa arab dusun
zu Asbah, sebuah dusun di kota Himyar, jajahan negri Yaman1. Ibunya
bernama Siti al- ‘Aliyah binti Syuraik Ibn Abdul Rahman Ibn Syuraik al-
Azdiyah.2
Imam Malik dilahirkan dalam rumah tangga dan lingkungan orang yang
mempunyai ilmu, yang tekun mempelajari hadis. Kakeknya Imam Malik Abd
Amar salah seorang dari ulama tabi’in menerima hadis dari Umar, Usman dan
Talhah, hadis-hadisnya diriwayatkan oleh cucunya Imam Malik, Nafi’ dan Abu
Saleh.3
Imam Malik adalah seorang yang rajin dan tekun belajar.Ia belajar dari
beberapa guru yang terkenal saat itu.Pelajaran yang pertama diterimanya
adalah al-Qur’an yakni bagaimana cara membaca, memahami makna dan
1 Muhammad Abu Zahrah, MalikHayatuhu Wa ‘Ishruhu Arouhu Wa Fiqhuhu, (Maktabah
Al-Mishriyyah, 1999), h. 11
2Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, ( Jakarta: Logos, 1997), h.
103
3 T. M  Hasbi Ash Shiddiqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974). h. 217
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tafsirannya, kemudian ia menghafalnya, kemudian ia menghafal hadis nabi
dengan tekun dan rajin sehingga ia dijuluki dengan sebutan ahli hadis.
Imam Malik kawin dengan seorang hamba (amah), beliau tidak kawin
dengan seorang perempuan yang merdeka (hurrah), dan beliau sangat
menyayangi istrinya. Beliau dikaruniai empat orang anak dengan istrinya
tersebut yang terdiri dari tiga orang anak laki-laki dan satu orang perempuan,
anak laki-laki bernama: Muhammad, Hamad dan Yahya, sementara anak yang
perempuan bernama, Fatimah, gelarnya ialah “ Umul Mu’minin”.Fatimah
menghafal kitab “ Al-Muwattha”. Apabila bapaknya memberikan pelajaran
dirumahnya, beliau duduk dibelakang pintu mendengarkan bacaan mereka
yang membaca kitab Al-Muwattha, dan apabila pembaca melakukan kesalahan
terus diketuk pintunya, bapak beliau meminta pembaca itu mengulangi
bacaanya serta membetulkan kesalahannya.4
2. Suasana Keilmuan Pada Masa Imam Malik
Imam Malik  hidup pada masa pemerintahan Abbasiyah, di bawah
kepemimpinan  Khalifah Harun Al-Raysid. Pemerintahan Abasiyah saat itu
sangat memperhatikan secara khusus terhadap perkembangan hukum islam,
terlebih terhadap ulama-ulamanya. KhalifahHarun Al-Rasyid adalah figur yang
shaleh dan ahli ibadah, senang bershadaqah, dan sangat mencintai ilmu
sekaligus mencintai para ulama.Secara politis, kekuasaan Dinasti Abasiyah
pada era itu sudah meluas hingga ke wilayah Persia, India, dan Rusia selatan
4Asy-Surbasy Ahmad, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, Penejemah Sabil Huda
dan H.A. Ahmadi, ( Amzah, Jakarta: 2011) h.137
15
dengan pusat ibu kotanya berada di Baghdad.Pendapat-pendapat imam
madzhab selalu dijadikan sebagai marja’ atau sumber untuk memecahkan
berbagai masalah. Akan tetapi disamping perkembangan keilmuan madzhab itu
terjadi, secara tidak sadar menjadi munculnya pemikiran stagnan di sebagian
komunitas muslim lain yang mana mereka berasumsi bahwa hasil ijtihad para
Imam madzhab adalah sebuah produk finaldan akhirnya mereka hanya
menganggap satu madzhab yang benar dan mazhab yang lain adalah salah.5
3. Pendidikan dan Karya-Karyanya
ImamMalik dididik di kota Madinah pada masa pemerintahan khalifah
Sulaiman ibn Abdul Malik dari Bani Umayyah VII. Pelajaran yang pertama
diterima  dari beberapa guru yang terkenal adalah al-Qur’an bagaimana cara
membaca dan memahami tafsirannya. Kemudian ia juga mempelajari hadis-
hadis Nabi SAW. Dengan tekun dan rajin, sehingga ia mendapat julukan
sebagai ahli hadis. Sebagai seorang ahli hadis, beliau sangat menghormati dan
menjunjung tinggi hadis Nabi Saw, sehingga apabila beliau ingin mempelajari
hadis, beliau telebih dahulu berwudhu’ kemudian duduk di atas alas sembayang
dengan tawadhu’. Beliau sangat tidak suka memberikan pelajaran hadis sambil
berdiri, di tengah jalan atau tergesa-gesa.
Adapun guru yang  pertama dan bergaul lama adalah Imam Abdul
Rahman ibn Hurmuz salah satu ulama besar di Madinah. Kemudian beliau
belajar fiqih kepada seorang ulama besar di kota Madinah, yang bernama
5H. Roibin,Penetapan Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah (Malang : UIN Maliki pres :
2010) h. 67
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Rabi’ah  al-Ra’yi (wafat tahun 136 H). Selanjutnya Imam Malik belajar ilmu
hadis kepada Imam Nafi’ Maula ibn Umar (wafat pada tahun 117 H), dan
beliau juga belajar kepada Imam ibn Syihab al-Zuhry6.
Setelah mencapai tingkat pengetahuan yang tinggi dalam bidang ilmu
hadist dan fiqih, Imam Malik mulai mengajar, kerena beliau merasa memiliki
kewajiban untuk membagi pengetahuannya kepada orang lain yang
membutuhkannya. Beliau dikenal sangat berhati-hati dalam memberikan
fatwa.Ia tidak lupa untuk terlebih dahulu meneliti hadis-hadis Rasulullah Saw,
dan bermusyawarah dengan ulama lain, kemudian memberikan fatwa atas suatu
masalah tersebut7.
Imam Malik banyak menghasilkan karya-karya, diantara karya-karya
Imam Malik adalah kitab al-Muwattha’. Kitab tersebut ditulis tahun 144
H.Yang mendorong penyusunanan kita ini karena timbulnya pendapat-
pendapat penduduk Irak dan orang-orang yang tidak bertanggung jawab,
disebabkan kelemahan ingatan dan riwayat, oleh karena itutuntutan untuk
menyimpan dan menyalinnya supaya ilmu-ilmu tidak hilang atau
dilupakan.8Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Abu Bakar al-Abhary,
atsarRasul SAW. Sahabat dan tabi’in yang tercantum dalam kitab al-
Muwaththa’sejumlah 1.720 buah.
Karya Imam Malik al-Muwatha’dan al-Mudawanahal-Kubramerupkan
himpunan dari pendapat-pendapat Imam Malik.Kitab al-
Muwattha’mengandung dua aspek, yaitu aspek hadis dan aspek fiqih. Adanya
6Huzaemah Tahido Yanggo,loc.cit.
7 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, (Lintera, Jakarta: 2007), h. 1-2
8 Ahmad asy-Syurbasi, Op. cit, h. 103
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aspek hadis itu, adalah kerena al-Mwuattha’ banyak mengandung hadis-hadis
yang berasal dari Rasulullah SAW. atau dari sahabat dan Tabi’in. Hadis-hadis
ini diproleh dari sejumlah orang yang diperkirakan 95 orang yang semuanya
penduduk Madinah, kecuali enam orang saja, yaitu: Abu al-Zubair (Makkah),
Humaid al-Ta’wil dan Ayyub al-Sahtiany (Bashra), Atha’ ibn Abdullah
(Khurasan), Abdul Karim (Jazirah), Ibrahim ibn Abi ‘Ablah (Syam). Demikian
menurut al-Qadhy. Hadis-hadis yang berasal dari keenam orang tersebut tidak
banyak jumlahnya. Diantaranya ada yang hanya satu atau dua hadist saja.
Mereka itu ditemui oleh Imam Malik di Madinah dan adapula yang ditemuinya
di Mekkah.Diantara mereka, ada yang meriwayatkan sebahagian besar hadis,
seperti ibn Syihab al-Zuhry, Nafi’ dan Yahya ibn Sa’ad. Ada yang hanya
meriwayatkan kepada Imam Malik satu atau tiga buah hadis saja. Para sahabat
yang meriwayatkan hadis kepada Imam Malik ini kebanyakan hanyalah
sahabat-sahabat yang lama tinggal di Madinah. Hadis-hadis  yang terdapat
dalam al-Mwuaththa’ ada yang bersanad lengkap, ada yang mursal, ada juga
yang muttashil dan ada pula mungqhathi’, bahkan ada yang disebut balaghat
yaitu suatu sanat yang tidak menyebutkan dari siapa Imam Malik menerima
hadis tersebuat. Istilah balaghat itu adalah hadis yang memuat kata-kata Imam
Malik yang berbunyi, “ balaghani” atau sebangsanya yang artinya “ telah
sampai kepada saya”,  tanpa menyebutkan dari siapa hadis tersebut diterima
oleh Imam Malik, misalnya:
 ـَب َل َغ ِن َع ي ْن َس ِع ْي ٍد ِب ْن َي َس ٍرا َا ِب ْي ُه َر ـْي َر َة َأ َّن َر ُس و ُلا َص الله َّلا ى َع الله َل ْي ِه َو َس َّل َم َق َلا
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Artinya:Telah sampai kepada saya dari Sa’id ibn yasar dari Abu hurairah
bahwa Rasulullah SAW bersabda:....9
Imam Malik mengumpulkan sejumlah hadis dalam kitabnya, al-
Muaththa’ itu kemudian memilihnya selama bertahun-tahun. Bahkan ada
riwayat yang mengatakan, bahwa Imam Malik dalam al-Muaththa’ telah
mengumpulkan 4.000 buah hadis, yang ketika ia wafat tinggal lebih kurang
seribu buah hadist saja. Ada yang meriwayatkan, bahwa hal itu disusun
dilakukan Imam Malik selama 40 tahun.
Kitab al-Mudawwanah al-Kubra merupakan kumpulan risalah yang
memuat tidak kurang dari 1.036 masalah dari fatwa Imam Malik yang di
kumpulkan Asad ibn al-Furat al-Naisabury yang berasal dari Tunis. Asad ibn
Furat pernah menjadi murid Imam Malik dan pernah mendengar al-Muaththa’
dari Imam Malik. Kemudian ia pergi ke Irak. Al-Muaththa’di tulis oleh Asad
ibn Furat bertemu dengan dua orang murid Abu Hanifah, yaitu Abu Yusuf dan
Muhammad.Ia banyak mendengar dari kedua murid Abu Hanifah tersebut
tentang masalah fiqh menurut aliran Irak. Kemudian ia pergi ke Mesir dan di
sana ia bertemu dengan murid Imam Malik terutama ibn al-Qaasim. Jawaban
ibn al-Qasimitulah yang kemudian menjadi kitab al-Mudawwanah tersebut10.
Ketika Asadal-Furat pergi ke Quraiwan, Sahnun menuliskannya
menjadi sebuah kitab. Kitab tersebut diberinama al-Asadiyah. Kemudian
Sahnun pergi dengan membawa kitab tersebut dan menyodorkannya kepada
ibn al-Qasim pada tahun 188 H.yang kemuudian ibn al-Qasim melakukan
9Huzaemah Tahido Yanggo, op.cit. h. 117
10Ibid.h. 118
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beberapa perbaikan untuk beberapa masalah, lalu Sahnun kembali ke Qairawan
pada tahun 192 H.Sahnun menerima al-Mudawwanah dari Asad ibn Furat itu
pada mulanya dalam keadaan belum tersusun dengan baik dan belum di beri
bab. Sahnunlah yang menyusun dan memberikan bab-bab dalam kitab al-
Mudawwanah serta mengebangkan dalil-dalil dari atsar menurut riwayat dari
ibn Wahab dan yang dimuat dalam kitab al-Mudawwanah. Itulah sebabnya
sementara ulama menganggap bahwa al-Mudawwanah itu merupakan kitab
yang disusun oleh sahnun menurut mazhab Imam Malik.11
4. Suasana Politik Pada Masa Imam Malik
Iman Malik mengalami dua corak pemerintahan,yaitu Ummaiyah dan
Abbasiyah, di mana pertentangan sengit dua pemerintahan sering terjadi.
Kondisi politik yang penuh konflik pada masa transisi Daulah Umayyah-
Abasiyyah yang melahirkan tiga kelompok besar yaitu Khawarij, Syi’ah dan
Keluarga Istanayang mengancam integritas kaum Muslim. Kondisi sosial
keagamaan yang berkembang penuh nuansa perbedaan. Perbedaan-perbedaan
pemikiran yang berkembang khususnya dalam bidang hukum yang berangkat
dari perbedaan metode nash di satu sisi dan rasio di sisi yang lain, telah
melahirkan pluratis yang penuh konflik. Keadaan politik yang terjadi saat
itulah yang melatarbelakangi penyusunan kitab Al-Muwattha.Khalifah al-
Mansur memerintahkan ulama-ulama untuk menuliskan karyanya sesuai
11Ibid. h. 119
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bidang keahliannya. Imam Malik diperintahkan Dalam ilmu Hadisyaitu
menyusun kitab al-Muwattha.12
Imam Malikselaku seorang mufti yang dipercaya oleh ummat dimasa itu
sering menghadapi kekejaman dari para penguasa, karena beliau tetap
mempertahankan pendapatnya. Ia pernah berbeda pendapat dengan Khalifah Al
Manshur tentang masalah “paksaan talak itu tidak sah”, Imam Malik tetap
berpegang teguh pada pendapatnya dan tidak mau mencabutnya, akhirnya
Imam Malik disiksa dan dipenjara.13
5. Metode Istinbat Hukum Imam Malik
Metode-metode yang digunakan oleh ImamMalik dalam menetapkan
hukum sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
Imam Malik menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hukum yang
pertama diatas sumber-sumber yang laindalam menetapkan hukum. Dalam
memegang Al-Qur’an ini meliputi pengambilan hukum berdasarkan atas
zahir nash al-Qur’an atau keumumannya, dan juga meliputi mafhum al-
Mukhalafah14 dan mafhum al-Aulawi15 dengan memperhatikan ‘illatnya.16
12Asy-Surbasy Ahmad, op.cit. h.72
13Ibid,h. 105
14Mafhum Mukhalafahadalah mafhum yang lafaz-nya menunjukkan bahwa hukum yang
tidak disebutkan berbeda dengan hukum yang disebutkan. Atau hukum yang berlaku berdasarkan
mafhum yang berlawanan dengan hukum yang berlaku pada manthuq. Amir Syarifuddin, Ushul
fiqh II, (Jakarta : Kencana, 2008), Cet. Ke-5, h.159
15Mafhum Aulawi ialah berlakunya hukum pada peristiwa yang tidak disebutkan itu lebih
kuat atau lebih pantas dibandingkan dengan berlakunya hukum pada yang disebutkan dalam
lafaz.Ibid.h. 157
16Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahib Al-Islamiyah, (Daar Al-Fikr Al-Arabi, tt.tth)
h. 398
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Imam Malik tidak menjadikan dalil lain sebagai hujjah sebelum
membahas dan meneliti al-Qur’an. Apabila hukum permasalahan yang
beliau cari tidak ditemukan dalam al-Qur’an barulah menggunakan dalil
lain.
b. Sunnah
Sunnah menurut ahli hadis adalah seluruh yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW baik perkataan, perbuatan maupun
ketetapan atau sifatnya sebagai manusia biasa, akhlaknya apakah itu
sebelum atau sesudah diangkat menjadi rasul.17
Istilah syara’ mendefinisikan bahwa sunnah adalah sesuatu yang
datang dari Rasul berupa qauliah,fi’liyah ataupun taqririyah.18Sunnah
apabila dilihat dari segi periwayatannya dari Rasul menurut Imam Malik
dibagi dalam tiga bagian:
1. Sunnah Mutawatir(hadis mutawatir) hadis yang diriwayatkan dari
Rasul sejak masa sahabat, tabi’in, dan tabi’ tabi’in, oleh orang
banyak sehingga mustasil sehingga tidak ada kemungkinan bagi
mereka untuk berdusta.
2. Sunnah Masyhur(hadist masyhur) ialah hadis yang diriwayatkan
oleh sejumlah orang dalam generasi sahabat, kemudian masa
tabi’in dan tabi’tabi’in oleh orang banyak.
17 Muhammad ‘Ajaj Khatib, Ushul al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h.19
18Qauliyah adalah hadist Rasul yang beliau katakan dalam berbagai tujuan dan konteks,
Fi’liyahadalah hadist yang berdasarkan perbuatan yang dilakukan oleh Rasul, dan Taqririyah
Sesuatu yang timbul dari Sahabat Rasulullah SAW yang telah diakui oleh Rasul, Wahab Khalaf,
Ilmu Usul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), h. 41
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3. Sunnah Ahad (hadis ahad) ialah hadis yang diriwayatkan oleh
sejumlah orang dalam generasi sahabat, tabi’in dan tabi’tabi’in,
namun tidak mencapai batas hadis masyhur.19
Dalam pemakaian hadis Imam Malik lebih mengutamakan hadis
mutawatir dari pada hadis hadis ahad. Imam Malik dapat menggunakan
hadis ahad sebagai landasan dalam mengistinbatkan hukum apabila tidak
bertentangan dengan amalan ahlu madinah, kerena amalan ahlu madinah
menurut mereka merupakan amalan yang dipraktekan banyak orang sejak
zaman Rasulullah SAW20.
Apabila terjadi pertentangan antara makna zhahir al-Qur’an dengan
makna yang terkandung dalam hadis, maka yang dipegang makna zhahir
al-Qur’an. Akan tetapi apabila makna yang terkandung dalam sunnah
tersebut lebih dikuatkan oleh amalan penduduk madinah, maka beliau
lebih mengutamakan makna yang terkandung dalam sunnah mutawatir
dari pada makna zhahir al-Qur’an.21
c. Fatwa Sahabat
Menurut jumhur ulama usul bahwa sahabat adalah mereka yang
bertemu dengan nabi dan beriman kepadanya dan senintiasa bersama nabi
dalam jangka waktu yang lama, tetapi menurut kebanyakan ulama hadis
sahabat adalah mereka yang bertemu dengan nabi dan beriman dengannya
sampai mati, jadi mereka tidak mesti bersama beliau dalam waktu yang
lama.
19 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam.(Jakarta: Sinar Grafika. 1995),h. 34
20Muhammad Abu Zahrah, Tarikh Al-Mazahib Al-Islamiyah,op.cit. h.399
21 Romli SA, Muqaranah Mazahib Fil Ushul, (Jakarta, Gramedia: 1999), h. 102
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Setelah Nabi wafat banyak bermunculan peristiwa dan kejadian
yang memerlukan fatwa dari sahabat yang terkenal dengan pengetahuan
fiqh dan mengetahui sumber hukum Islam, fatwa yang mereka berikan
disampaikan kepada kaum muslimin sehingga sebahagian ulama
menjadikannya hujjah.
Fatwa sahabat yang dijadikan hujjah oleh Imam Malik adalah
sahabat besar yang pengetahuan mereka terhadap suatu masalah di
dasarkan kepada dalil al-naqli (al-Qur’an dan hadis nabi).Apabila terjadi
pertentangan antara fatwa sahabat dengan qiyas, maka fatwa sahabat
didahulukan dari qiyas, menurut mereka apa yang dilakukan oleh sahabat
merupakan suatu yang datang dari Nabi Muhammad SAW22.
d. Ijma’ Ahl al-Madinah
Ijma’ menurut syara’ adalah kesepakatan seluruh mujtahid kaum
muslimin yang disesuaikan pada masa setelah wafatnya nabi SAW tentang
suatu hukum syara’ yang amali.Ijma’ yang digunakan oleh ImamMalik
adalah ijma’ Ahl al- Madinah kerena beliau mengatakan: “ Ijma’ Ahli
Madinah yang sudah merupakan kesimpulan ijma’.
Imam Malik menjadikan amalan penduduk madinah ini sebagai
hujjah, bahkan lebih diutamakan dari hadis ahad, hal ini disebabkan kerena
amalan penduduk madinah diriwayatkan secara bersambung oleh orang
banyak sedangkan hadis ahad hanya diriwayatkan secara perorangan.
22Huzaemah Tahido Yanggo, op.cit. h. 108
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Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa ijma’ ahl al-Madinah ini
berdasarkan ijma’ ahl al-Madinah pada masa lampau yang melihat amalan-
amalan yang berasal Nabi SAW. Pembagian dari ijma’ ahl al-Madinah
adalah sebagai berikut:
1. Kesepakatan ahl al-Madinah yang berasal dari al-naql.
2. Amalan Ahl al-Madinah sebelum terbunuhnya Ustman bin Affan
yang merupakan hujjah bagi Mazhab Maliki kerena belum ada
ditemukan amalan- ahl al-Madinah yang bertentangan dengan
sunnah Rasul SAW.
3. Amalan Ahl al-Madinah dijakan pendukung atas dua dalil yang
bertentangan, sehingga apabila ada dua dalil yang saling
bertentangan dan salah satunya adalah amalan ahl al-Madinah
tersebut yang menjadi hujjah bagi mazhab Maliki.
4. Amalan Ahl al-Madinah setelah masa keutamaan yang
menyaksikan amalan Nabi Muhammad SAW namun hal ini tidak
menjadi hujjah.23
e. Qiyas
Qiyas merupakan metode yang digunakan para mujtahid untuk
mengistinbatkan hukum yang tidak diatur dalam nash. Qiyas menurut
istilah ahli ilmu ushul fiqh mempersamakan suatu kasus yang tidak ada
23Huzaimah Tahido Yanggo, Op. cit, h.107
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nash  mengatur hukumnya dengan suatu kasus yang ada nash mengatur
hukumnya kerna ada persamaan illat.24
Pengertian qiyas ini juga dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili
yang dikutip oleh Satria Efendi sebagai berikut:
 َإ ْل َح َقا َأ ْم َغ ر ـْي َر َم ْن ُص ٍصو َع َل ُح ى ْك ِم ِه َّشلا ْر ِع ِب ى َأ ْم ِر َم ْن ُص ٍصو َع َل ُح ى ْك ِم ِه, َلا َش َت َكار ُه َما ِف ْى ِع َّل ِة
 ْلا ُح ْك ِم.
Artinya:Menghubungkan (menyamakan hukum) sesuatu yang tidak ada
ketentuanhukumnya dengan sesuatu yang ada ketentuan
hukumnya kerena ada persamaan ‘illat antara keduanya.25
Dari definisi diatas dinyatakan bahwa proses penetapan hukum
melalui metode qiyas bukanlah menetapakan hukum dari awal, melainkan
hanya menyingkap dan menjelaskan hukum yang ada pada suatu kasus
yang belum jelas hukumnya.
Penyingkapan dan penjelasan ini dilakukan melalui pembahasan
yang mendalam dan teliti terhadap illat dari suatu kasus yang sedang
dihadapi. Apabila illatnya sama dengan hukum yang telah ditetapkan oleh
nash, maka hukum persoalan itu sama dengan hukum yang telah
ditetapkan oleh nash.
Qiyas terbagi kepada empat macam:
24Suatu sifat yang terdapat pada suatu asal(pokok) yang menjadi dasar pada  hukum dan
dengan sifat itulah dapat diketahui adanya hukum pada Furu’ (cabang). Abdul wahab khalaf, Op.
cit, h.66
25 Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kecana, 2008), h. 130
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1. Qiyas Aula adalah qiyas yang illatnya mewajibkan adanya hukum
yang disamakan mempunyai hukum yang lebih utama atau lebih
berat dari tempat menyamakannya.
2. Qiyas Musawy adalah qiyas yang mewajibkan adanya hukum yang
disamakan tersebut memiliki hukum yang sama atau seimbang
dengan tempat yang menyamakannya.
3. Qiyas Dalalah yaitu suatu qiyas dimana illat yang ada pada hukum
yang disamakan tersebut menunjukan sebuah hukum tetapi tidak
mewajibkan sebuah hukum padanya.
4. Qiyas Shibhi adalah hukum yang disamakan, di qiyaskan atau
disandarkan kepada dua tempat hukum yang menyamakan tetapi
diqiyaskan kepada penyamaan hukum yang mengandung banyak
persamaan.26
f. Istihsan
Istihsan dalam bahasa berarti menganggap suatu itu baik
sedangkan menerut istilah ulama ushul fiqh adalah berpalingnya seorang
mujtahid dari tuntunan qiyas yang jaly (nyata) kepada tuntunan yang khafi
(samar) atau dari hukum kully(umum) kepada hukum yang istisnaiy
(pengecualian).27
Ibn Rusyd yang dikutip oleh Sulaiman Abdullah memberikan
definisi terhadap istihsan sebagai berikut:
26Sulaiman Abdullah, Op. cit,h.124
27Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul Fiqh, (Semarang: Dina Utama. 1994),h.110
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 ُه َو َط ْلا حر ِق َي ِس ا َّلا ِذ ْي ـُي َؤ ِّد ِا ي َل ْلا يولع ى ُح ْك ِم َو ُم َبا َل َغ ِة ِف ْي ِه ِإ َل ُح ى ْك ِم َا َخر ِف ْي َم ْو ُض ِع ـَي ْق َت ِض ى َأ َّن
 ُي ْس َت َو ىنث ِم ْن َذ ِل َك ْلا ِق َياس
Artinya: menyisihkan qiyas yang membawa kepada hukum
yangberlebihlebih kepada wadah yang menuntut dikecualikan
qiyas.
Menurut Imam Malik hakikat dari istihsan adalah mendahukan
maslahah al-mursalah dari qiyas. Artinya, apabila terjadi perbenturan
antara qiyas dengan maslahah al-mursalah, maka yang diambil adalah
maslahah al-mursalah dan qiyas ditinggalkan. Sebab jika qiyas tetap
digunakan dalam kasus ini maka tujuan syara’ tidak akan tercapai, oleh
Imam Malik teori istihsan merupakan suatu teori dalam mencapai
kemaslahatan yang menjadi tujuan syara’ dalam mengistinbatkan hukum.
g. Istishab
Yang dimaksud dengan istishab adalah hukum yang sudah ada
pada masa lampau, tetapi berlaku pada waktu sekarang dan waktu yang
akan datang selama tidak ada dalil yang mengubah hukum tersebut.
Tetapnya suatu kesatuan hukum untuk masa sekarang atau masa
yang akan datang berdasarkan ketentuan hukum yang sudah ada pada
masa lampau sehingga suatu yang telah diyakini adanya kemudian datang
keraguan hukumnya tetap seperti hukum yang pertama.
Jadi apabila suatu perkara ditetapkan pada suatu waktu, ketentuan
hukumnya tetap seperti itu selama tidak ada dalil baru yang mengubahnya.
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Sebaliknya apabila ada perkara yang ditolak, penolakan tersebut tetap
berlaku sampai ada  dalil yang menerimanya.
Menurut Imam Malik bahwa istishab dapat dijadikan hujjah secara
muthlak untuk menetapkan hukum yang sudah ada, sebelum ada dalil yang
mengubahnya. Alasannya, selama belum ada dalil yang mengubahnya,
baik secara qath’i maupun zhanni.28
h. Al-Maslahah al-Mursalah
Salah satu metode yang digunakan dalam mengistinbatkan hukum
dari nash adalah Maslahah Al-Mursalah, yaitu suatu kemaslahatan yang
tidak ada nash juz’i yang mendukungnya dan tidak ada pula yang
menolaknya. Tetapi kemaslahatan tersebut didukung oleh sejumlah nash
melalui cara istiqra’i (induksi dari sejumlah nash)29.
Imam Malik dianggap sebagai ulama yang paling banyak dan luas
dalam mempergunakan dan menerapkan Maslahah Al-Mursalah dalam
mengistinbatkan hukum. Menurut mereka maslahah al-mursalah
merupakan indukasi dari logika sejumlah nash.
Dalam penggunaanMaslahah Mursalah,Imam Malik menyebutkan
beberapa syarat sebagai berikut:
1. Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan termasuk
dalam kemaslahatan yang didukung oleh nash.
2. Kemaslahatan tersebut bersifat rasional dan pasti.
28 Nasrun Haruen, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997)  h. 135
29Muhammad Abu Zahrah, op.cit. h. 401
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3. Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, dan
bukan kepentingan pribadi.30
i. Sadd al-Zari’ah
Menurut istilah ushul fiqih adalah menutup jalan yang membawa
kepada kebinasaan atau kejahatan, maka ditetapkan hukum sarana itu
menurut yang ditunjuknya, sehingga menutup semua jalan yang menuju
kepada haram atau terlarangkan, penetapan sadd al-zari’ah adalah dengan
memandang kepada akhir perbuatan.31
Mengenai sadd al-zari’ah ini Imam Malik menyatakan dapat
diterima dan dijadikan dalil dalam mengistinbatkan suatu hukum yang
belum diatur secara jelas oleh al-Qur’an dan sunnah.
j. ‘Urf
Urf adalah kebiasan mayoritas kaum baik dalam perkataan atau
perbuatan.32Para ulama ushul fiqh membagi ‘urf  kepada dua macam
antara lain:
1. ‘Urf Shahih adalah apa yang saling diketahui oleh orang, tidak
menyalahi dalil syari’at, tidak menghalalkan yang haram dan tidak
membatalkan yang wajib.
2. ‘Urf fasid adalah apa yang saling dikenal orang, tapi bertentangan
dengan syari’at, atau menghalalkan yang haram atau membatalkan
yang wajib.33
30 Abu Ishaq al-Syatiby, al-Muwafaqad Fil Ushul al-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1975), Jilid II, h. 178
31 Satria Effendi, Ushul Fiqih, (Jakarta: Kencana), h. 172
32 Nashun Haroen, op.cit.h. 138
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Dari uraian diatas dapat kita pahami bahwa menurut Imam Malik,
bahwa kebiasan yang sudah melekat ditengah-tengah masyarakat dapat
dijadikan dalil atau sumber hukum untuk menetapkan hukum suatu
perkara yang belum diatur oleh nash tentang hukum suatu perkara tersebut.
B. IMAM SYAFI’I
1. Keturunan Dan Nasab
Nama lengkap Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin
Utsman bin Syafi’i bin As-Saib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al
Muthalib bin Abdul Manaf bin Qusayy bin Kilab. Nama Syafi’i diambilkan
dari nama kakeknya Syafi’i, sedangkan Qusayy bin Kilab merupakan kakek
Nabi Muhammad SAWPada Abdul Manaf nasab Asy-Syafi’i bertemu dengan
Rasulullah SAW34.
Imam Syafi’i dilahirkan pada tahun 150 H, di tengah –tengah
keluargamiskin di palestina sebuah perkampungan orang-orang Yaman35.Ia
wafatpada usia 55 tahun (tahun 204H), yaitu hari kamis malam jum’at setelah
shalatmaghrib, pada bulan Rajab, bersamaan dengan tanggal 28 juni 819 M
diMesir36.
Dari segi urutan masa, Imam Syafi’i merupakan Imam ketiga dariempat
orang imam mazhab yang masyhur. Tetapi keluasan jangkauanpemikirannya
33 Muhammad Abu Zahra, Op. cit, h. 247
34Djazuli, Imu Fiqih Penggalian, Perkembangan Dan Penerapan Hukum Islam, (Jakarta:
Kencana,2005) Cet. ke-5, h. 129.
35M Alfatih Suryadilaga, Studi Kitab Hadits, (Yogyakarta, Teras,2003) Cet. ke- 1, h. 86.
36M .Bahri Ghazali dan Djumaris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta :Pedoman Ilmu,1992)
Cet. ke-1, h. 79.
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dalam menghadapi berbagai masalah yang berkaitan denganilmu dan hukum
fiqih menempatkannya menjadi pemersatu semua imam37.
Ayahnya meninggal saat ia masih sangat kecil kemudian
ibunyamembawanya ke Makkah. Di Makkah Imam Syafi’i dan ibunya hidup
dalamkeadaan miskin dan kekurangan, meskipun demikianImam Syafi’i
mempunyai cita-cita tinggiuntuk menuntut ilmu, dan ibunya bercita-cita agar
anaknya menjadi orangyang berpengetahuan, terutama pengetahuan agama
Islam. Oleh karena itu siibu berjanji akan berusaha sekuat tenaga untuk
membiayai anaknya selamamenuntut ilmu38.
2. Suasana keilmuan pada masa Imam Syafi’i
Imam Syafi’i hidup pada masa pemerintahan Abbasiyyah, akan tetapi
beliau hidup setelah berdirinya dua mazhab sebelumnya yaitu mazhab Hanafi
dan Maliki, Imam Syafi’i sangat teliti dalam menyikapi dua aliran mazhab
tersebut. Imam Syafi’i dipandang sebagai seorang yang berjasa dalam
keberhasilan Ahli Hadist dan hukum Islam dengan bukti empiris yang telah di
berikan oleh Imam Syafi’i yaitu kitab Ar-Risalah yang memuat tentang Al-
Qur’an, al-Hadist dan Usul Fiqh, walaupun pada dasarnya banyak yang
membantah tentang eksistensi Usul fiqh di dalam kitab Ar-Risalah.39
37Mustafa Muhammad Asy-Syaka’ah, Islam Bila Mazahib, alih bahasa, A.M
Basalamah,(Jakarta : Gema Insani Press,1994) Cet. ke-1,h. 349.
38 Muhammad Abu Zahrah, op.cit., h. 408
39 Wael B. Hallaq. Melacak Akar-Akar Kontroversi Dalam Pemikiran Hukum Islam.
(Surabaya: Sribandi, 2005), h.126-129
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Masyarakat pada masa Imam Syafi’i sudah banyak  mengalami
kemajuan yang pesat dari segi keilmuan, sastra, budaya, perekonomian dan
biro-biro pemerintahan.40 Dibidang keilmuan sudah mulai menterjemahkan
buku-buku keilmuan romawi kedalam bahasa Persia, dari segi sastra telah
muncul seni-seni ukir dan lukis, perekonomianpun sudah tertata dengan baik
selaras dengan berjalannya biro-biro pemerintahan seperti lembaga peradilan
dan yang lainnya. Pada masa itu juga  perkembangan keilmuan khususnya
dalam bidang hukum islam sudah berjalan dengan baik, pengadilan-pengadilan
sudah terbentuk, pembukuan kitab-kitab fiqh mulai beredar.
3. Pendidikan dan karya-karyanya
Pada masa kecilnya, Imam Syafi’i adalah seorang anak yang cerdas dan
selalu giat dalam belajar. Kecerdasannya terlihat dari kemampuannya dalam
menghafal dan memahami pelajaran yang diberikan lebih baik dari teman-
temannya, sehingga menjelang usia sembilan tahun, Syafi’i kecil telah
menghafal 30 juz al-Qur’an. Pada saat itu ia berguru kepada Ismail bin
Qusrhanthein41.
Setelah belajar al-Qur’an dan menghafalnya, ia mempelajari bahasa
dan sastra Arab seperti syair, puisi dan sajak Arab klasik42. Untuk menguasai
bahasa itu, dia pergi ke daerah tempat tinggal Bani Huzail.Hal itu
40 Phillip K. Hitti. Historis Of The Arabs. (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2006), h.406
41 Muhammad Bahri Ghazali, Djumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1992), cet. Ke-1, h. 70.
42Ibid.,h. 71.
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dilakukannya karena kaum ini terkenal dengan bahasa Arabnya yang baik. Di
sana ia juga belajar mengenai sejarah dan adat istiadat orang-orang Arab43.
Ia belajar Hadits dan fiqh dari ulama-ulama di Mekkah, salah satu
ulama yang terkenal pada masa itu adalah Imam Muslim Khalid al-Zanzi
(wafat pada tahun 180 H/796 M). Selain pada Muslim, dia juga berguru pada
Sofyan bin Uyainah (wafat pada tahun 198 H/813 M)44. Ia terus belajar dari
ulama tersebut hingga ia dibolehkan oleh gurunya itu untuk mengeluarkan
fatwa sendiri45.
Pada usia 15 tahun, setelah Syafi’i menghafal isi kitab al-
Muwaththa’ karya Imam Malik, ia pergi ke Madinah dan belajar di sana. Pada
umur 20 tahun, ia melanjutkan pelajarannya bersama Imam Malik hingga
Imam Malik wafat pada tahun 179 H/ 796 M. Karena kecerdasannya, Syafi’i
dipercayai sebagai asisten Imam Malik untuk mendiktekan al-Muwaththa’
kepada murid-muridnya dan setelah Imam Malik wafat, beliau telah meraih
reputasi sebagai seorang fuqaha yang masyhur di Hikaz dan berbagai tempat
lainnya46.
Pada tahun 186 Imam Syafi’i kembali ke Mekkah membentuk
semacam pengajian di mesjid al-Haram.Selain itu, Syafi’i juga mengajar di
Baghdad dari tahun 195 sampai 197 Hijriah dan akhirnya di Mesir sampai
beliau wafat (819 M/204 H). Salah satu karya Syafi’i yang terkenal adalah
43Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1977), jilid V, h. 1680.
44 Abdur Rahman I. Doi, Syari’ah The Islamic Law, penerjemah: Basri IbaAsghari dan
Wadi Masturi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), cet. Ke-1, h. 160.
45 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
cet. Ke-6, h. 103.
46 Abdur Rahman I. Doi, loc.cit.
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kitab al-Risalah fi Ushulil al-Fiqh yang lebih dikenal dengan nama kitab al-
Risalah. Kitab ini adalah kitab yang pertama dikarang oleh Syafi’i pada saat
usianya masih muda. Kitab ini ditulis atas permintaan Abdul-Rahman bin al-
Mahdy di Mekkah, ia mengirim surat dan meminta kepada Syafi’i untuk
menulis sebuah kitab yang mencakup ilmu tentang arti Qur’an, perkara yang
ada di dalam al-Qur’an, nasikh dan mansukh serta hadist Nabi Muhammad
SAW, juga dasar-dasar ijma’. Kitab ini disalin oleh murid-muridnya setelah
ditulis kemudian baru dikirim ke Mekkah, itulah sebab kenapa kitab ini
dinamai al-Risalah. Kitab ini ditulis dengan menggunakan gaya bahasa yang
menarik namun mudah dicerna dan banyak menyimpan makna berikut dasar-
dasar yang kokoh47.
Selain itu, ada kitab al-Umm yang juga tidak kalah terkenalnya dari
kitab al-Risalah.Kitab ini berisi masalah-masalah fiqh yang dibahas
berdasarkan pokok-pokok pikiran Imam Syafi’i dalam al-Risalah48.Al-
Baihaqi mengatakan bahwa karya yang telah dihasilkan oleh Imam Syafi’i
berjumlah sekitar 140 kitab.Hal senada juga dikatakan oleh para ulama-ulama
lainnya, bahwa kitab yang telah dikarang oleh Syafi’i tidak kurang dari 70
kitab49.
4. Suasana Politik Pada Masa Imam Syafi’i
Ketika Imam Syafii di Yaman, nama beliau menjadi tenar karena
kegigihannya menegakkan keadilan, sampai-sampai terdengar telinga
47 Syaikh Ahmad Farid, op. cit., h. 375-377
48 Huzaemah Tahido Yanggo, op. cit., h. 134.
49 Syaikh Ahmad Farid, loc. cit.
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penduduk Mekkah. Lalu, orang-orang yang tidak senang mengadukannya
kepada Khalifah Harun ar-Rasyid, Mereka menuduhnya hendak mengobarkan
pemberontakan bersama orang-orang dari kalangan Alawiyah.Sebagaimana
dalam sejarah, Imam Syafi‘i hidup pada masa-masa awal pemerintahan Bani
‘Abbasiyah yang berhasil merebut kekuasaan dari Bani Umayyah.Pada masa
itu, setiap khalifah dari Bani ‘Abbasiyah hampir selalu menghadapi
pemberontakan orang-orang dari kalangan ‘Alawiyah.Kenyataan ini membuat
mereka bersikap sangat kejam dalam memadamkan pemberontakan orang-
orang ‘Alawiyah yang sebenarnya masih saudara mereka sebagai sesama Bani
Hasyim.Dan hal itu menggoreskan rasa sedih yang mendalam pada kaum
muslimin secara umum dan pada diri Imam Syafi‘i secara khusus.
Imam Syafi’i sangatkesulitan dalam menetapkan hukum karna faktor
tempat, seperti keadaan wilayah diYaman, Irak dan Mesir, dengan adanya
perbedaan tempat tersebut, Imam Syafi’i menela’ah kitab-kitab fiqh dan
memadukan dengan ilmu hadist yang beliau miliki.50 dalam hal Penyebar-
luasan pemikiran Mazhab Syafi'i pun berbeda dengan Mazhab Hanafi dan
Mazhab Maliki, yang banyak dipengaruhi oleh kekuasaan kekhalifahan.
Mazhab Syafi'i terutama disebar-luaskan dan dikembangkan oleh para
muridnya.51
5. Metode istinbath hukum Imam Syafi’i
50Huzaimah Tahido, op.cit., 12
51 Yatim, Badri, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),Ed.1,
Cet.12.h. 47
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Metode-metode yang digunakan oleh Imam Syafi’i dalam menetapkan
hukum Islam hanya menggunakan empat macam, hal ini di utarakan Imam
Syafi’i dalam kitab Ar-Risalah, yaitu:
1. Al-Qur’an
Konsep Al-Quran menurut para ulama’ dan Syafi’i sama yaitu suatu
sumber hukum yang mutlaq, ini adalah landasan dasar, karena tidak
mungkin di dapati perbedaan dalamnya.52 Pemahaman Imam Syafi’i
dikuatkan dengan firman allah (QS. 3 :132).


Artinya :“Dan taatilah Allah dan rasul, supaya kamu diberi rahmat”
Dalam menggali hukum didalam Al-Quran Imam Syafi’i lebih
menekankan kepada keilmuan bahasa sebagai mana yang telah beliau
utarakan bahwa Al-Quran diturunkan dengan bahasa arab dengan tujuan
agar mudah dipelajari dan dipahami tidak mungkin terdapat lafadz-lafadz
‘ajam.53Imam Syafi’i selalu mencantumkan ayat-ayat Al-Quran setiap kali
beliau berfatwa, namun Safi’i menganggap bahwa Al-Quran tidak bisa
dilepaskan dari Al-Sunnah, karena kaitan antara keduanya sangat erat.54
2. Al-Sunnah
52Rasyad Hasan khalil.Abdul Fatah Abdullah Al-Barsumi.Tarikh Al-Tasyri’ Al-Islami.(
Beirut: Dar Al-Fikr, Tanpa tahun), h. 306
53Wahbah Al-Ruhaili. Usul Fiqh Al-Islamiyah. (Damsyik: Dar Fiqr, 1996), h. 420
54Rahmat Syafi’i. Usul Fiqh. (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 52
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Arti sunnah yang biasanya disebut dalam Ar-Risalah adalah
“khabar”55 dalam arti istilah ilmu hadist adalah berita, bentuk jama’nya
adalah khabar dalam artian yang keseluruhannya datang dari Nabi atau
selainnya, penggunaan khabar lebih luas dari pada hadist.56
Pemahaman Syafi’i tentang hadist ini adalah segala bentukhadist :
a. Al-Aqwal Nabi
b. Al-Af’al Nabi
c. Al-Taqdiru Nabi ’ala amrin
Untuk hadist Nabi, Imam Syafi’i hanya menggunakan hadist yang
bersifat Mutawatir dan Ahad, sedangkan untuk hadist yang dhaif hanya
digunakan untuk li afdhalil amal, dalam menerima hadist ahad mazhab
Syafi’i mensyaratkan sebagai berikut :
1. Perawinya tsiqah dan terkenal shidiq
2. Perawinya cerdikdan mahami hadistyang diriwayatkannya
3. Perawinya dengan riwayat bi lafdhi bukan dengan riwayat
bilmakna.
4. Perawinya tidak mnyalahi ahl-ilmi57
Persyaratan yang di itetapkan oleh Imam Syafi’i hanya untuk
keshahihan suatu hadist, hadist ahad yang diterimanya sebatas kalau hadist
tersebut sahih dan bersambung.Faktor yang melatarbelakangi Syafi’i lebih
teliti dalam menerima hadist karena sesudah Nabi wafat banyak dari
kalangan aliran politik yang membuat hadist-hadist palsu untuk
55Roibin.Sosiologi Hukum Islam (Telaah Sosio-Historis pemikiran Syafi’i). (Malang: UIN
Malang, 2008), h. 95
56Manna Al-Qathan.Mabahits Fi Ulumu Al-Hadist.terj oleh Mifdhol Abdurrahman.
(Jakarta: Pustaka Al-Kautar), h. 25
57Rahmat Syafi’i, loc.cit.
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menguatkan posisinya sebagai pemimpin.Dan hadist pun bisa diatur dan
diubah sesuai dengan keinginan pemimpin.
3. Ijma’
Ijma’ yang dimaksud oleh Syafi’i adalah ijma’nya para sahabat,
dalam arti perkara yang di putuskan oleh para sahabat dan di sepakati,
maka itu menjadi sumber hukum yang ketiga jika tidak ada didalam nash
baik Al-Quran maupun hadist, contoh ijma’ yaitu shalat terawih 20 raka’at.
Jika terjadi perbedaan diantara sahabat, maka Imam Syafi’i memilih
pendapat yang lebih dekat kepada Al-Quran dan sunnah.58
Ijma’ menurut para ulama’ menempati posisi ketiga setelah Al-
Quran dan Hadist, begitu juga dengan Syafi’i, konsep ijma’ yang di
tawarkan oleh Syafi’i mengharuskan merujuk kepada dalil yang ada yaitu
Al-Kitab dan Al-Sunnah yang memiliki hubungan kepada qiyas, alasan
yang di utarakan oleh Syafi’i kenapa ijma’ harus disandarkan kepada nash.
Petama, bila ijma’ tidak dikaitkan kepada dalil maka ijma’ tersebut tidak
akan sampai kepada kebenaran. Kedua, bahwa para sahabat tidak lebih
benar dari pada nabi, sementara nabi tidak pernah menetapkan hukum tanpa
mengkaitkan dengan dalil-dalil Al-Quran.Ketiga, pendapat agama tanpa
dikaitkan kepada dalil maka itu adalah salah besar Keempat, pandapat yang
tidak dikaitkan dengan dalil maka tidak diketahui hokum syara’ nya.59
4. Qiyas
58Rasyad Hasan khalil.Op.cit.h. 308
59Roibin.Op.cit. h. 105
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Imam syafi’i juga memakai Qiyas dalam menetapkan suatu
hukum60,qiyas menurut para ahli ushul ialah menghubungkan suatu
kejadian yang tidak ada nash nya kepada kejadian yang lain yang ada nash
nya, karena adanya kesamaan dua kejadian itu dalam illat hukumnya61,
contoh yang diberikan oleh Imam Syafi’i tentang qiyas adalah, zakat
berasdan lain-lain.
Imam Syafi’i sangat membatasi pemikiran analogis, qiyas yang
dilakukan oleh Syafi’i tidak bisa independent karena semua yang
diutarakan oleh Syafi’i dikaitkan dengan nash Al-Quran dan Sunnah.
5. Istidlal
Imam Syafi’i memakai jalan istidlal dalam menetapkan hukum,
apabila tidak menemukan hukum dari kaidah-kaidah sebelumnya di
atas.Dua sumber istidlal yang diakui oleh imam Syafi’i adalah adat istiadat
(‘urf)62 dan istishab63.
60Muhammad Zuhri, Hukum Islam Dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), Cet. ke I, h. 113
61Abdul Wahab Khallaf,Kaidah-kaidah hukum islam,(Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada,1996), Cet. Ke-6, h.76
62‘Uruf adalah setiap yang dibiasakan dan diikuti oleh orang banyak, baik dalam bentuk
ucapan atau perbuatan, berulang-ulang dilakukan sehingga berbekas dalam jiwa mereka dan
diterima baik oleh akal mereka. Amir Syarifuddin, op.cit., h.388
63Istishab adalah Berlakunya sesuatu pada waktu kedua karena yang demikian pernah
berlaku pada waktu pertama karena tidak ada hal yang dapat mengubahnya.Amir Syarifuddin,
op.cit., h.365. Lihat juga, Rasyad Hasan Khalil, op.cit., h.189
